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Abstract 
Diabetes mellitus is a chronic disease that cannot be cured, but can be prevented by using 

the 5 pillars of diabetes mellitus management, one of which is controlling blood sugar levels. 
Patients with diabetes mellitus need support from the family because the family can influence 
a person's behavior and lifestyle so that it has an impact on the quality of life of patients with 

type 2 diabetes mellitus. To determine the relationship between family support and blood 
sugar levels in patients with type 2 diabetes mellitus through a literature review. The data 
collection technique uses a literature review method of 5 articles sourced from an online 

database with electronic searches on Google Scholar, Garba Garuda, and ProQuest published 
in 2017-2021. The critical analysis instrument used is using a strobe. The results of a 
literature review on the family support variable were 2 articles with supporting categories as 

many as 128 respondents, 2 articles with less categories as many as 63 respondents, and 1 
article with good categories as many as 22 respondents. Variable blood sugar levels 2 articles 
in the controlled category as many as 98 respondents, 1 article in the poor category as many 

as 45 respondents, 1 article in the controlled category as many as 17 respondents, and 1 
article in the diabetes category as many as 29 respondents. There is a relationship between 
family support and blood sugar levels in patients with type 2 diabetes mellitus. 

Keywords: Type 2 diabetes mellitus; family support; blood glucose levels; blood sugar levels 

Abstrak 

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronik yang tidak dapat disembuhkan, namun dapat 
dicegah dengan menggunakan 5 pilarpengelolaan diabetes mellitus, salah satunya 

pengendalian kadar gula darah. Pasien diabetes mellitus perlu adanya dukungan dari 
keluarga karena keluarga dapat mempengaruhi perilaku dan gaya hidup seseorang 
sehingga berdampak pada kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2. Untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 
melalui literature review. Teknik pengumpulan data menggunakan metode literature review 5 

artikel yang bersumber database online dengan penelusuran elektronik  pada Google Scholar, 
Garba Garuda, dan ProQuest yang dipublish pada tahun 2017-2021. Instrumen telaah kritis 
yang digunakan yaitu menggunakan Strobe. Hasil literature review pada variable dukungan 

keluarga 2 artikel dengan kategori mendukung sebanyak 128 responden, 2 artikel dengan 
kategori kurang sebanyak 63 responden, dan 1 artikel dengan kategori baik sebanyak 22 
responden. Variable kadar gula darah 2 artikel dengan kategori terkendali sebanyak 98 

responden, 1 artikel dengan kategori buruk sebanyak 45 responden, 1 artikel dengan 
kategori terkontrol sebanyak 17 responden, dan 1 artikel dengan kategori diabetes sebanyak 
29 responden. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kadar gula darah pada 

pasien diabetes mellitus tipe 2. 

Kata kunci: Diabetes mellitus tipe 2;dukungan keluarga;kadar glukosa darah;kadar gula 
darah 
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1. Pendahuluan 

Diabetes mellitus tipe 2 adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai 

dengan hiperglikemia akibat sekresi insulin yang tidak normal, kerja insulin yang 

tidak normal, atau kombinasi keduanya[1]. Menurut International Diabetes Federation 

tahun 2019[2] prevalensi diabetes mellitus di dunia mencapai angka 463 juta dan akan 

meningkat 51% pada tahun 2030 hingga tahun 2045. Indonesia berada pada tingkat 

ke 7 dengan kejadian kasus diabetes mellitus tertinggi sebesar (10,7 juta)[3]. Jawa 

Tengah memiliki jumlah penderita diabetes mellitus sebesar 20,57%[4]. Prevalensi 

diabetes mellitus di Pekalongan pada tahun 2018 yaitu 1,56% atau 2.358  jiwa [5]. 

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronik tidak dapat disembuhkan, tetapi bisa 

dicegah dan dikendalikan dengan menggunakan 5 pilar pengelolaan diabetes mellitus 

meliputi edukasi, pengaturan makan, aktivitas fisik, pemeberian obat-obatan, dan 

monitoring gula darah[6]. Dalam melaksanakan 5 pilar diabetes mellitus tersebut, 

seorang penyandang diabetes mellitus perlu adanya dukungan dari orang terdekat 

yaitu keluarga. Keluarga membantu pasien diabetes mellitus untuk mengatur jadwal 

aktifitas fisik, membantu mengolah makanan untuk diet diabetes, dan dalam 

monitoring kadar gula darah dengan cara menemani pasien untuk melakukan 

pemeriksaan kadar gula darah ke pelayanan kesehatan. Menjaga kestabilan tekanan 

darah dan menjalankan gaya hidup sehat dapat mencegah dari risiko komplikasi 

diabetes mellitus[7]. 

Dukungan keluarga sebagai salah satu sumber dukungan sosial merupakan suatu 

sikap, tindakan, dan penerimaan keluarga berfungsi sebagai system pendukung bagi 

anggotanya. Dukungan keluarga meliputi empat aspek yaitu dukungan dimensi 

emosional, instrumental, penghargaan, dan informasi[8]. Peran dukungan keluarga 

menjadi salah satu kunci keberhasilan pasien diabetes mellitus untuk mengendalikan 

keseimbangan kadar glukosa darah. Dukungan keluarga merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku dan gaya hidup seseorang sehingga dapat berdampak pada 

status kesehatan dan kualitas hidup, oleh karena itu penderita diabetes mellitus sangat 

membutuhkan dukungan keluarga sehingga diharapkan dapat mempercepat proses 

penyembuhan[9]. 

Melihat hal tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dimasa 

pandemic sehingga dilakukan secara literature review dengan judul “Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2”.  

2. Metode 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode literature review didapatkan 5 

artikel yang bersumber database online dengan penelusuran elektronik  pada Google 

Scholar, Garba Garuda, dan ProQuest yang dipublish pada tahun 2017-2021. Kata 

kunci yang digunakan Diabetes mellitus tipe 2, dukungan keluarga, kadar glukosa 

darah, kadar gula darah. Instrumen telaah kritis yang digunakan yaitu dengan 

menggunakan Strobe. pross pencarian pada Google Scholar, Garba Garuda, dan 

ProQuest dengan menggunakan kata kunci didapatkan hasil 5.798 artikel, artikel yang 

dibaca 68 artikel, artikel diidentifikasi melalui abstrak 16 artikel, artikel diidentifikasi 

melalui criteria inklusi 5 artikel.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil iterature review ke-5 artikel tersebut didapatkan responden dengan jumlah 

312. Hasil analisa dari ke-5 artikel dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.1 Karakteristik responden berdasarkan usia  

 
Berdasarkan tabel 3.1 hasilnya bahwa sebagian besar usia responden berdasarkan 

faktor resiko penderita daiabetes mellitus yang berusia >40 tahun yaitu sebanyak 191 

responden. 

Tabel 3.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
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Berdasarkan tabel 3.2 hasilnya bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 209 (67,0%)  responden. 

Tabel 3.3 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

 
Berdasarkan table 3.3 Hasilnya bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan tinggi yaitu sebanyak 98 responden. 

Tabel 3.4 Dukungan Keluarga Responden 

Berdasarkan tabel 3.4 hasilnya bahwa dari ke 5 artikel yang paling banyak yaitu 

responden yang mendapatkan dukungan keluarga. 
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Tabel 3.5 Kadar Gula Darah Responden 

Berdasarkan tabel 5 hasilnya bahwa sebagian besar responden memiliki kadar gula 

darah yang tidak terkendali. 

Tabel 6. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kadar Gula Darah 
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Berdasarkan tabel 6 hasil analisa artikel yang direview bahwa dari masing-masing 

artikel tersebut, pada variable dukungan keluarga dan variable kadar gula darah pada 

pasien diabetes mellitus tipe 2 terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kadar 

gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan nilai masing-masing p-value 

artikel pertama yaitu 0,027, artikel kedua 0,012, artikel ketiga 0,019, artikel keempat 

0,002, dan artikel kelima 0,000.  

Pembahasan 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadarglukosa darah (atau gula darah), yang dapat menyebabkan 

kerusakan parah pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf dengan 

seiring waktu[10]. Diabetes mellitus merupakan penyakit kronik tidak dapat 

disembuhkan, tetapi bisa dicegah dan dikendalikan dengan menggunakan 5 pilar 

pengelolaan diabetes mellitus meliputi edukasi, pengaturan makan, aktivitas fisik, 

pemeberian obat-obatan, dan monitoring gula darah[6]. 

Seorang dengan diabetes mellitus dalam melaksanakan 5 pilar penglolaan diabetes 

mellitus perlu adanya dukungan dari orang terdekat yaitu keluarga. Keluarga 

membantu pasien diabetes mellitus untuk mengatur jadwal aktifitas fisik, membantu 

mengolah makanan untuk diet diabetes, dan dalam monitoring kadar gula darah 

dengan cara menemani pasien untuk melakukan pemeriksaan kadar gula darah ke 

pelayanan kesehatan. Menjaga kestabilan tekanan darah dan menjalankan gaya hidup 

sehat dapat mencegah dari risiko komplikasi diabetes mellitus [7]. 

Berdasarkan hasil dari kelima artikel tersebut menyebutkan bahwa terdapat 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kadar gula darah pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Tombokan, dkk 

(2017) yaitu berdasarkan hasil uji statistic dari hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p = 

0,01 lebih kecil dari nilai p = 0,05, artinya ada hubungan bermakna antara dukungan 

keluarga dengan motivasi mengontrol kadar gula dara pada penderita diabetes mellitus 

di wilayah kerja puskesmas Pampang kecamatan Panakkukang Kota Makasar. Menurut 

peneliti hal tersebut terjadi karena dukungan dari keluarga dapat mempengaruhi 

kenyamanan fisik maupun psikologi dalam meningkatkan rasa percaya diri, merasa 

berharga dan dicintai sehingga meningkatkan motivasi penderita diabetes mellitus 

dalam mengontrol kadar gula darah[11]. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Isworo (2010) dengan hasil penelitian didapatkan nilai p-value = 

0.005 (p<0.05). Hasil analisis tersebut menunjukan adanya hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kadar gula darah pada pasien diabetes mellitus tipe 2. 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor paling 

dominan dalam mempengaruhi kadar gula darah[12]. 

Studi yang dilakukan Pitsburg epidemiology of Diabetes Complication (EDC) 

meyimpulkan bahwa faktor psikososial seperti dukungan keluarga mempunyai efek 

yang penting pengaruhnya pada control glikemik. Keluarga merupakan kelompok sosial 

yang memberikan peranan penting dalam perilaku pasien diabetes karena keluarga 

merupakan faktor yang berpengaruh dalam menumbuhkan kepatuhan penderita dalam 

menjalani terapi. Adanya dukungan dari keluarga dapat juga membantu pasien 
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terhindar dari stress dan berperan penting dalam self-management penderita diabetes 

mellitus yang secara tidak lansung juga mempengaruhi control glikemik[13]. 

Menurut Rahmawati (2014) juga berpendapat bahwa keluarga mempunyai 

pengaruh kepada sikap dan kebutuhan belajar bagi penderita diabetes mellitus dengan 

cara menolak atau memberikan dukungan baik secara fisik, psikologis, emosional, dan 

sosial. Pasien diabetes mellitus akan memiliki sikap lebih positif untuk mempelajari 

penyakitnya apabila keluarga memberikan dukungan dan berpartisipasi dalam 

pendidikan kesehatan mengenai diabetes mellitus. Sebaliknya, pasien akan bersikap 

negatif apabila terjadi penolakan terhadap pasien dan tanpa adanya dukungan dari 

keluarga selama menjalani pengobatan. Sikap negatif terhadap penyakit dan 

pengobatan akan mengakibatkan kegagalan penatalaksanaan diabetes mellitus yang 

terapeutik. Hal ini dapat memengaruhi kualitas hidup dan kemampuan sosial 

pasien[14]. 

Berdasarkan hasil dari analisa data penelitian di atas bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat dukungan yang baik dengan kadar gula darah yang baik. 

Jadi dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa pada pasien diabetes mellitus 

yang mendapat dukungan dari keluarganya berhubungan terhadap kadar gula darah. 

4. Kesimpulan 

Pada penelitian literature review ini dengan menggunakan lima artikel yang 

berbeda didapatkan hasil jumlah responden 312, sebagian besar pasien diabetes 

mellitus tipe 2 mempunyai dukungan keluarga yang mendukung, sebagian besar 

pasien diabetes mellitus tipe 2 mempunyai kadar gula darah yang tidak baik dan 

terdapat hubungan dukungan keluarga dengan kadar gula darah pada pasien diabetes 

mellitus tipe 2.  

Saran dalam penelitian literature review ini antara lain adalah Keluarga diharapkan 

untuk meningkatkan dukungan kepada anggota keluarga yang sakit mengingat 

pentingnya memberi dukungan keluarga dalam perawatan diabetes mellitus yaitu 

dalam pemenuhan kebutuhan kadar gula darah, sehingga gula darah pada pasien 

diabetes dapat selalu terkendali untuk menahan komplikasi lebih lanjut.   
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